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ABSTRAK 

 

GAMBARAN PENGETAHUAN DAN PRAKTIK APOTEKER 

PUSKESMAS SUMATERA BARAT DALAM PENANGANAN STUNTING 

 

Oleh: 

ARSYADI WALADY SINAGA 

NIM: 1811011026 

(Program Studi Sarjana Farmasi) 

 

Stunting merupakan gangguan perkembangan dan pertumbuhan anak, yang 

ditandai dengan tinggi badan anak berada di bawah rata-rata standar yang di 

akibatkan oleh kekurangan gizi dan terjadinya infeksi berulang. Stunting 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang kompleks dan membutuhkan peran 

lintas sektor, termasuk Apoteker di Puskesmas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengetahuan dan praktik Apoteker dalam penanganan Stunting sebagai 

upaya preventif dan promotif kesehatan masyarakat, guna memberikan kontribusi 

strategis dalam mengurangi prevalensi Stunting melalui edukasi gizi, pemberian 

suplemen, serta penguatan peran Apoteker di layanan kesehatan primer. Desain 

penelitian menggunakan metode deskripsi korelasional yang menggunakan 

pendekatan cross sectional melalui penyebaran kuesioner daring (google form). 

Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dan 

uji korelasi Spearman Rak. Instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,717 (pengetahuan) dan 0,821 (praktik). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar apoteker memiliki 

pengetahuan yang baik tentang penanganan Stunting, yaitu sebesar 82,95%, 

sedangkan 14,77% berada pada kategori cukup dan 2,27 berada pada kategori 

kurang. Namun, pada aspek praktik, hanya 17,05% apoteker yang memiliki praktik 

baik 25,00% cukup, dan mayoritas, yaitu 57,95%, berada pada kategori praktik 

kurang. Analisis korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,125 

dengan nilai p = 0,248, yang berarti terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan praktik apoteker dalam penanganan Stunting meskipun kekuatannya sangat 

lemah dan tidak bermakna secara statistik. 

 

Kata Kunci: Apoteker, Pengetahuan, Praktik, Puskesmas, Stunting 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

ABSTRACT 

 

OVERVIEW OF KNOWLEDGE AND PRACTICES OF COMMUNITY 

HEALTH CENTER PHARMACISTS IN WEST SUMATRA IN 

ADDRESSING STUNTING 

 

By; 

ARSYADI WALADY SINAGA 

Student ID Number: 1811011026 

(Bachelor of Pharmacy Study Program) 

 

Stunting is a growth and developmental disorder in children, characterized by 

height-for-age measurements below the standard average, caused by nutritional 

deficiencies and recurrent infections. Stunting represents a complex public health 

problem that requires cross-sectoral collaboration, including the role of pharmacists 

in public health centers (Puskesmas). This study aimed to assess the knowledge and 

practices of pharmacists in Stunting management as part of preventive and 

promotive public health efforts, contributing strategically to reducing Stunting 

prevalence through nutritional education, supplement provision, and strengthening 

the role of pharmacists in primary healthcare services. The study employed a 

correlational descriptive design with a cross-sectional approach, utilizing an online 

questionnaire (Google Form) for data collection. Data analysis was performed using 

univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test and Spearman Rank 

correlation test. The research instruments were declared valid and reliable, with 

Cronbach’s Alpha values of 0.717 (knowledge) and 0.821 (practice). The results 

showed that most pharmacists had good knowledge regarding Stunting management 

(82.95%), while 14.77% had moderate knowledge and 2.27% had poor knowledge. 

However, in terms of practice, only 17.05% demonstrated good practices, 25.00% 

moderate, and the majority, 57.95%, fell into the poor practice category. Correlation 

analysis revealed a correlation coefficient of 0.125 with a p-value of 0.248, 

indicating a positive but very weak and statistically insignificant relationship 

between pharmacists’ knowledge and practices in Stunting management. 
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